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ABSTRAK 

 

Khairunnisa, Yoanda Putri. 2025. Analisis Tindak Tutur Direktif dalam Dialog 
Film Cinta dalam Ikhlas yang Disutradarai oleh Fajar Bustomi. Skripsi, Program 
Studi Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang : Pembimbing (I) Dr. Hj. 
Sri Parwanti, M.Pd. Pembimbing (II) Dr. H. Gunawan Ismail, M.Pd. 

Kata Kunci : tindak tutur direktif, pragmatik, film. 

Bahasa berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga untuk 

memengaruhi lawan tutur. Salah satunya melalui tindak tutur direktif, yakni 

tuturan yang mendorong lawan tutur melakukan suatu tindakan. Penelitian ini 

mengkaji film Cinta dalam Ikhlas untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak 

tutur direktif yang terdapat di dalamnya. Fokus kajian diarahkan pada 

penggunaan tindak tutur direktif yang meliputi perintah, permintaan, ajakan, 

nasihat, kritikan, dan larangan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Data penelitian berupa 

dialog-dialog para tokoh dalam film Cinta dalam Ikhlas yang mengandung 

tindak tutur direktif. Data diperoleh melalui teknik simak, catat, serta 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa di dalam film tersebut tindak tutur perintah ada sebanyak 15 dialog, 

permintaan 10 dialog, ajakan 7 dialog, nasihat 5 dialog, kritikan 1 dialog, dan 

larangan 6 dialog. Penelitian juga menemukan dialog yang mengandung 

direktif gabungan sebanyak 6 dialog dan direktif tidak langsung sebanyak 5 

dialog. Kesimpulan pada temuan ini menunjukkan bahwa satu dialog dapat 

memuat lebih dari satu jenis tindak tutur direktif dalam satu tuturan dan juga 

tuturan perintah atau penyampaian direktif lainnya tidak harus selalu 

menyampaikan maksud secara eksplisit, melainkan menggunakan strategi 

halus berupa interogatif, deklaratif, maupun ungkapan keluhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam menjalani sebuah 

kehidupan. Pada proses interaksi antara manusia dapat dilakukan melalui dua 

metode, yaitu komunikasi verbal dan nonverbal. Bahasa tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga sebagai jembatan untuk 

membangun dan mempertahankan hubungan sosial antar individu. Setiap 

orang menggunakan bahasa dalam berbagai situasi dan dengan tujuan yang 

berbeda-beda, tergantung pada siapa yang menjadi lawan bicara, di mana 

percakapan berlangsung dan dalam konteks apa komunikasi itu terjadi. Oleh 

karena itu, makna yang terkandung dalam bahasa tidak selalu bersifat literal, 

melainkan dapat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya. Dalam sebuah 

percakapan, hubungan antara pembicara dan pendengar terjalin melalui 

berbagai bentuk ungkapan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Ungkapan langsung biasanya bersifat eksplisit, misalnya perintah atau 

pertanyaan yang disampaikan secara lugas (Saputri, 2020:250). 

Dalam bertutur atau berkomunikasi satu dengan yang lain, manusia 

mengeluarkan berbagai ide, konsep, informasi, ataupun ungkapan yang 

dirangkai dari pikiran maupun perasaan penutur itu sendiri. Hal tersebut, 

dapat diteliti dengan kajian bidang pragmatik dalam tindak tuturnya. Pada 

dasarnya, pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari 

bagaimana bahasa digunakan dalam konteks komunikasi. Pragmatik tidak 

hanya memperhatikan struktur bahasa secara formal, tetapi juga 

mempertimbangkan hubungan antara ujaran dan situasi penggunaannya. 

Dengan demikian, makna suatu ujaran dalam kajian pragmatik tidak dapat 

dilepaskan dari konteks tempat, waktu, hubungan antar penutur, dan maksud 

tertentu dibalik ujaran tersebut. Konteks ini menjadi kunci utama dalam 

menentukan apakah suatu ujaran bermakna literal atau mengandung maksud 

lain, seperti sindiran, perintah, atau permohonan. Salah satu fokus utama  
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dalam analisis pragmatik adalah tindak tutur, yang merujuk pada tindakan 

yang dilakukan melalui ujaran. (Hastuti, Angraini, N., & Saputra, A., 2024:128). 

Tuturan merupakan wujud nyata dari bahasa dalam bentuk kalimat yang 

dihasilkan ketika seseorang berbicara atau menyampaikan pesan secara 

verbal. Setiap tuturan tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi 

juga mengandung unsur tindak tutur yang mencerminkan maksud, niat, atau 

tujuan pembicara. Melalui tuturan, penutur tidak sekadar menyusun kata-kata, 

melainkan juga melakukan tindakan bahasa yang dapat memengaruhi lawan 

tutur (Mawarti, A. A., Houtman, H., & Surismiati,  S., 2025 : 71).   

Konsep teori tindaqk tutur diperkenaqlkaqn oleh John Laqngshaqw AQustin 

daqlaqm kaqryaqnyaq yaqng berjudul How To Do Things With Words yaqng diterbitkaqn 

paqdaq taqhun 1962. Sebaqgaqi saqlaqh saqtu tokoh utaqmaq daqri Oxford School of 

Ordinaqry Laqnguaqge Philosophy, AQustin menyoroti keterkaqitaqn aqntaqraq baqhaqsaq 

daqn tindaqkaqn. Pemikiraqnnyaq kemudiaqn dikembaqngkaqn lebih laqnjut oleh 

muridnyaq yaqng memperluaqs pengaqruh teori ini daqlaqm kaqjiaqn praqgmaqtik. Tidaqk 

seperti caqbaqng linguistik murni seperti fonologi, morfologi, sintaqksis, daqn 

semaqntik yaqng berfokus paqdaq struktur baqhaqsaq, praqgmaqtik sebaqgaqi laqndaqsaqn 

teori tindaqk tutur, meneliti penggunaqaqn baqhaqsaq daqlaqm konteks situaqsi daqn 

kondisi di luaqr komunikaqsi formaql. Sebagai landasan dari teori tindak tutur, 

pragmatik berfokus pada dimensi penggunaan bahasa dalam kehidupan 

sehari-hari, di mana makna sebuah ujaran tidak selalu dapat ditangkap hanya 

melalui struktur gramatikalnya. Dalam praktik komunikasi sehari-hari, tindak 

tutur tidak selalu disampaikan secara langsung. Oleh karena itu, teori tindak 

tutur menjadi instrumen penting dalam kajian pragmatik untuk mengungkap 

makna tersembunyi dibalik struktur ujaran yang tampak sederhana (Saleh 

Firman, dkk, 2024:50)  

Gagasan mengenai tindak tutur yang menekankan bahwa penggunaan 

bahasa selalu melibatkan suatu tindakan pertama kali dikemukakan oleh 

Searle. Ia membagi  tindak  tutur ke dalam  tiga  kategori utama, yaitu  tindak 

lokusi,  tindak  ilokusi, dan  tindak  perlokusi (Mawarti, A. A., Houtman, H., & 

Surismiati,  S., 2025 : 71).  Sementara  dalam  penelitian  ini,  perhatian utama
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akan diarahkan pada salah satu jenis tindak tutur yang menjadi fokus kajian, 

yakni tindak tutur ilokusi, yang memiliki peran penting dalam memahami 

maksud dan tujuan dibalik sebuah ujaran. Searle mengklasifikasikan bahwa 

tindak tutur lokusi dibagi menjadi lima jenis, yaitu tindak tutur lokusi 

representatif, lokusi direktif, lokusi komisif, lokusi ekspresif, dan lokusi 

deklaratif (Oktapiantama, H., & Utomo, A.P.Y., 2021:77). 

Kajian yang akan dibahas dalam penelitian ini akan memfokuskan 

perhatian pada tindak tutur direktif, yaitu jenis tindak tutur yang berkaitan 

dengan upaya penutur untuk mempengaruhi atau mengarahkan pendengar 

agar melakukan suatu tindakan tertentu (Islamiati, Arianti, R., Gunawan, 

2020:262). Penelitian ini akan mendalami bagaimana tindak tutur direktif 

digunakan dalam berbagai situasi komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu, 

baik itu dalam bentuk permintaan, perintah, ajakan, atau saran. Tindak tutur 

direktif tidak hanya terjadi dalam komunikasi sehari-hari di masyarakat,  

melainkan juga sering muncul dalam dialog-dialog yang terdapat dalam dunia 

perfilman atau drama, di mana karakter-karakter dalam cerita berusaha untuk 

mempengaruhi atau mengarahkan tindakan orang lain melalui ujaran mereka. 

Tindak tutur direktif yang terdapat dalam sebuah film dapat dikenali melalui 

berbagai dialog yang berlangsung dalam percakapan antar tokoh. Setiap 

pemeran menyampaikan dialog-dialog tersebut sebagai bagian dari interaksi 

yang membangun alur cerita. Melalui ujaran yang disampaikan oleh masing-

masing tokoh, penonton dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk tindak tutur 

direktif yang mencerminkan maksud untuk mempengaruhi tindakan lawan 

bicara dalam konteks cerita yang sedang berlangsung. 

Penulis memilih film sebagai objek kajian dalam analisis tindak tutur 

karena film merupakan representasi yang kaya akan praktik kebahasaan 

dalam konteks sosial yang beragam. Sebagai bentuk karya audiovisual, film 

tidak hanya menyajikan dialog antar tokoh, tetapi juga mengambarkan situasi, 

ekspresi, intonasi, serta latar budaya yang memperkuat makna ujaran dalam 

konteks komunikasi yang autentik. Melalui film, penonton dapat menyaksikan 

bagaimana bahasa digunakan dalam berbagai situasi kehidupan baik formal 
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maupun informal sehingga memungkinkan analisis tindak tutur dilakukan 

secara lebih kontekstual dan realistis. Film juga memberikan keleluasaan 

dalam menelaah variasi penggunaan bahasa, seperti penggunaan tuturan 

langsung dan tidak langsung, pilihan diksi, serta strategi kesantunan yang 

mencerminkan hubungan sosial antar tokoh. Dengan mengkaji tindak tutur 

direktif dalam film, penulis tidak hanya dapat memahami fungsi kebahasaan, 

tetapi juga menggali nilai-nilai sosial, relasi kuasa, serta strategi komunikasi 

yang digunakan tokoh-tokohnya dalam menghadapi berbagai situasi. Hal ini 

menjadikan film sebagai sumber data yang kaya untuk analisis pragmatik dan 

refleksi realitas sosial melalui media fiksi. 

Banyak film lain yang dapat dijadikan objek kajian dalam penelitian 

tindak tutur, akan tetapi penulis memilih film Cinta dalam Ikhlas yang sukses 

disutradarai oleh Fajar Bustomi. Tidak hanya menampilkan suatu percakapan 

sehari-hari antar tokoh, tetapi juga menghadirkan kompleksitas sebuah relasi 

interpersonal yang sangat kental dengan nilai-nilai budaya, agama, dan emosi. 

Pemilihan film yang disutradarai oleh Fajar Bustomi sebagai objek penelitian 

bukan tanpa alasan. Pertama, Fajar Bustomi merupakan salah satu sutradara 

Indonesia yang produktif dan konsisten menghasilkan karya-karya populer, 

mulai dari film bertema remaja, drama keluarga, hingga film religi. Selain itu, 

reputasinya semakin menonjol setelah sukses besar dengan film Dilan 1990 

dan Dilan 1991 yang berhasil meraih jutaan penonton di bioskop. Hal ini 

menunjukkan bahwa film - film yang disutradarainya memiliki daya tarik luas

 di dalam kalangan masyarakat, termasuk remaja yang menjadi sasaran utama 

penelitian pragmatik maupun pendidikan bahasa. Sebagai sutradara yang 

masih aktif hingga sekarang, film-filmnya mudah diakses baik melalui bioskop 

maupun platform digital, sehingga peneliti memperoleh sumber data yang 

aktual, relevan, dan sesuai dengan perkembangan dunia perfilman Indonesia 

kontemporer. 

Film Cinta dalam Ikhlas ini dirilis pada 27 November 2024 dan telah 

mencapai 177.557 penonton di bioskop seluruh Indonesia. Selain itu, tema 

yang diangkat dalam film ini seperti pencarian jati diri, keikhlasan, dan 
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pertumbuhan karakter sangat dekat dengan kehidupan remaja, sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami penggunaan bahasa dalam konteks 

sosial dan emosional. Film ini juga mengandung nilai-nilai moral dan religius 

yang positif, serta memiliki daya tarik tinggi bagi kalangan muda karena 

dibintangi oleh aktor dan aktris remaja populer. Film seperti Cinta dalam 

Ikhlas menghadirkan konteks yang nyata dan dekat dengan kehidupan siswa, 

sehingga membantu mereka memahami bahwa bahasa tidak hanya sekedar 

struktur, tetapi juga alat untuk membangun relasi, menyampaikan maksud, 

dan mempengaruhi orang lain. Oleh karena itu, Cinta dalam Ikhlas dipilih tidak 

hanya karena kekayaan tuturan dalam film, tetapi juga karena potensinya 

dalam mengintegrasikan aspek kebahasaan dan nilai pendidikan secara 

seimbang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, masalah dalam penelitian ini 

adalah apa sajakah jenis-jenis tindak tutur direktif yang terdapat dalam film 

Cinta dalam Ikhlas karya Fajar Bustomi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini menjadi arah atau fokus utama dari seluruh 

proses penelitian yang akan dibahas. Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah disampaikan, maka tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis jenis-jenis tindak tutur direktif yang 

terdapat dalam film Cinta dalam Ikhlas karya Fajar Bustomi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

AQdaq duaq kaqtegori maqnfaqaqt daqri penelitiaqn ini, yaqitu maqnfaqaqt teoritis daqn 

praqktis : 

1. Manfaat Teoritis  

 Secaqraq teoritis, penelitiaqn ini dihaqraqpkaqn akan menghasilkan 

pemahaman dan memberikan wawasan bagi mahasiswa, terkhususnya di 

Program Studi Bahasa Indonesia, yang tertarik untuk menganalisis sebuah 

film dengan fokus pada kajian tindak tutur direktif. 
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2.  Manfaat Praktis 

 Dihaqraqpkaqn baqhwaq penelitiaqn ini aqkaqn memberikaqn maqnfaqaqt baqgi 

berbaqgaqi pihaqk, termasuk penulis, siswa, guru, serta institusi pendidikan. 

a) Penulis 

 Hasil Penelitian ini diharapkan akan dapat menambah pemahaman 

mengenai tindak tutur direktif yang terdapat dalam film. 

b) Pembaca 

 Penelitian ini akan mendapatkan sebuah hasil yang bertujuan agar para 

pembaca belajar mengenali berbagai cara dalam menggunakan bahasa untuk 

mempengaruhi dan mengarahkan tindakan orang lain, serta meningkatkan 

keterampilan dalam komunikasi baik lisan maupun tulisan, yang berguna 

dalam interaksi sehari-hari. 

c) Guru 

 Adanya hasil daripada penelitian ini ditujukan agar guru dapat 

menggunakannya sebagai referensi untuk mengajarkan siswa tentang 

bagaimana bahasa digunakan secara strategis dalam komunikasi, termasuk di 

kehidupan sehari-hari ataupun dalam sebuah media seperti drama atau film. 

d) Sekolah 

 Penelitiaqn ini dihaqraqpkaqn daqpaqt memperbaqiki kuaqlitaqs pembelaqjaqraqn 

baqhaqsaq dengaqn memperkenaqlkaqn konsep tindaqk tutur direktif, yaqng daqpaqt 

membaqntu siswaq daqlaqm mengaqsaqh keteraqmpilaqn komunikaqsi merekaq baqik 

daqlaqm konteks sosiaql maqupun aqkaqdemis. Haqsil daqri penelitiaqn ini dihaqraqpkaqn 

daqpaqt dijaqdikaqn referensi untuk memperbaqiki metode pengaqjaqraqn di sekolaqh. 

 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut. 

1. Film Cinta dalam Ikhlas karya Fajar Bustomi ini merupakan film yang 

menyajikan sebuah dialog-dialog yang mencerminkan bentuk komunikasi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tokoh-tokoh di dalam film tersebut menggunakan berbagai bentuk tindak 

tutur direktif dalam dialog percakapannya seperti perintah, ajakan, 

kritikan, permintaan, larangan, ataupun nasihat. 
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3. Tindak tutur direktif dalam film muncul dalam konteks tertentu dan 

dipengaruhi oleh hubungan antar tokoh serta situasi yang sedang terjadi. 

4. Pilihan kata dan cara penyampaian tindak tutur direktif bergantung pada 

status sosial, hubungan, dan latar belakang para tokoh dalam film. 

5. Penonton dapat memahami maksud tindak tutur melalui konteks cerita, 

ekspresi, dan intonasi ucapan para tokoh dalam berdialog. 

 
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut. 

1. Sumber data terbatas pada transkrip dialog tokoh-tokoh film Cinta dalam 

Ikhlas. 

2. Jenis tindak tutur yang dianalisis hanya mencakup tindak tutur direktif, 

tidak termasuk jenis tindak tutur lainnya. 

3. Analisis konteks difokuskan pada konteks situasi di dalam film seperti 

hubungan antar tokoh, situasi percakapan, dan tujuan komunikasi. 

4. Batas waktu penelitian dilakukan hanya pada versi film yang dirilis secara 

resmi, tanpa menganalisis versi potongan, trailer, atau adaptasi lainnya. 

 

G. Daftar Istilah 

Daftar istilah yaqng digunaqkaqn daqlaqm penelitiaqn ini yaqitu. 

1. Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalam berkomunikasi  pada 

manusia, karena melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan gagasan, 

perasaan, maksud atau keinginan pada orang lain (Islamiati, Arianti, R., 

Gunawan, 2020:260). 

2. Dialog ialah sebuah percakapan seorang atau lebih yang dituturkan sesuai 

dengan skenario, sehingga menjadi sebuah cerita yang utuh (Supratman, 

D, 2015:21).  

3. Film merupakan media penyampaian pesan yang memberikan hiburan 

bagi para penonton (Islamiati, Arianti, R., Gunawan, 2020:261). 

4. Pragmatik adalah salah satu bagian ilmu bahasa yang mengkaji 

penggunaan bahasa dalam komunikasi sehari-hari serta mempelajari 

bagaimana menyimpulkan suatu maksud dalam konteks tertentu dan 

batasan-batasan lainnya yang berkaitan dengan mitra tutur (Rini Dinda 
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Puspita, dkk, 2024:20). 

5. Tindak  tutur  merupakan  tindakan  dan ucapan  yang dilakukan oleh  

seorang  penutur, di mana tuturan tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu (Oktapiantama, H., & Utomo, A. P. Y., 2021:76). 

6. Tindak tutur direktif merupakan sebuah tuturan yang dapat memberikan 

efek berupa tindakan yang diinginkan oleh penutur (Islamiati, Arianti, R., 

Gunawan, 2020:262). 

7. Tuturan merupakan salah satu kegiatan berkomunikasi yang dilakukan 

oleh manusia setiap harinya hanya untuk menerima dan mengirim makna 

atau untuk menyampaikan informasi (Saleh Firman, dkk, 2024:50). 
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